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PERSEPSI MASYARAKAT TENTANG KEBERADAAN 

LEMBAGA PEGADAIAN SWASTA DI KOTA MEDAN 

 

FARIDA WAHUNI PASARIBU GORAT 

NPM: 1803110233 

 

ABSTRAK 

Lembaga Pegadaian Swasta merupakan lembaga penyedia jasa keuangan untuk 

melaksanakan oprasional berupa pembiayaan kredit kepada masyarakat dalam 

bentuk penyaluran dana. Kerena tingginya tingkat kebutuhan masyarakat yang 

banyak belum terpenuhi, membuat masyarakat membutuhkan jasa yang 

menyediakan modal yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan merupakan latar 

belakang dari penelitian ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

masyarakat terhadap keberadaan penggadaian swasta di Kota Medan. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Kualitatif. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah Masyarakat Kelurahan Beringin 

Kecamatan Medan Selayang. Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara mendalam.Teknik yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Hasil dari Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat 

terhadap keberadaan pegadaian swasta di Kota Medan adalah Positif yaitu 

keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide dinilai sangat membantu 

masyarakat yang membutuhkan. 

 

Kata Kunci: Persepsi, Masyarakat dan Lembaga Pegadaian 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Suatu negara dapat dilihat dari berbagai indikator. Salah satu indikator yang 

dapat kita lihat dengan mengukur tingkat pertumbuhan ekonomi nasional. 

Pertumbuhan ekonomi nasional ini dapat ditingkatkan melalui peningkatan 

pendapatan nasional dan peningkatan pertumbuhan sektor riil adalah dengan 

melakukan kredit. Kredit ini digunakan untuk menambah modal usaha yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan sektor riil. Sedangkan kredit yang 

digunakan untuk kegiatan konsumsi pada akhrinya akan meningkatkan pendapatan 

nasional. 

Jika masyarakat ingin melihat keadaan lembaga formal yang dapat 

dipergunakan untuk melakukan pinjam-meminjam, mungkin masyarakat akan 

cenderung memilih lembaga formal untuk memenuhi kebutuhan dananya. Lembaga 

formal tersebut dibagi menjadi dua yaitu lembaga bank dan lembaga non-bank. Saat 

ini masih terdapat kesan pada masyarakat bahwa meminjam ke bank adalah suatu 

hal yang lebih membanggakan dibanding dengan lembaga formal lain, padahal 

dalam proses faktanya membutuhkan waktu yang lama dengan jaminan yang 

memberatkan dan persyaratan yang cukup rumit.  

Tingginya tingkat kebutuhan hidup yang harus dipenuhi, merupakan beban 

yang berat dirasakan oleh sebagian warga masyarakat yang berpenghasilan rendah, 

tidak semua kebutuhan mereka dapat terpenuhi. Maka untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari saja mereka masih kurang, apalagi untuk memenuhi kebutuhan lainnya. 

Maka untuk memenuhi semua kebutuhannya, tentunya masyarakat sangat
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membutuhkan modal. Kebutuhan akan modal merupakan sesuatu hal yang wajar 

bagi setiap orang dalam memenuhi berbagai aktifitasnya. Untuk mendapatkan 

modal biasanya dapat dilakukan melalui berbagai cara, salah satunya adalah melalui 

lembaga penyedia jasa perbankan dan lainnya. Sebagian besar masyarakat biasanya 

meminjam uang di lembaga perbankan namun dalam hal ini di bank prosedur kredit 

yang diberikan terlalu berbelit-belit. Dalam mengatasi kesulitan mereka memilih 

meminjam uang di pegadaian dengan cara yang lebih cepat tanpa memerlukan 

waktu yang lama cukup dengan barang berharga seperti emas, barang elektronik 

dan barang bergerak. Dengan usaha gadai masyarakat tidak perlu takut kehilangan 

barang- barang berharganya dan jumlah uang yang diinginkan dapat disesuaikan 

dengan harga barang yang dijaminkan. Pemerintah berusaha membantu 

masyarakat dengan menyediakan berbagai fasilitas kredit dengan prosedur yang 

lebih mudah. Salah satunya adalah lembaga pegadaian. Sebagaimana 

perekonomian sebagai salah satu tiang kehidupan Negara. Perekonomian Negara 

yang kokoh juga akan mampu menjaminkan kesejahteraan rakyat. Memberi 

inspirasi kepada mereka untuk mengadakan penukaran dan semua kiranya 

bermanfaat dengan jalan menggadai, sehingga nasabah yang ingin meminjam uang 

tidak perlu lagi menjual barangnya cukup dengan menggadaikan barangnya di 

pegadaian. 

Pegadaian merupakan salah satu alternatif pendanaan yang sangat efektif 

karena tidak memerlukan persyaratan yang rumit yang dapat menyulitkan nasabah 

dalam pemberian dana. Cukup dengan membawa barang jaminan yang bernilai 

ekonomis, masyarakat sudah bisa mendapatkan dana untuk kebutuhannya, baik 
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produktif maupun konsumtif. Dalam proses pencairan dana yang terbilang cepat 

dan mudah. Pada masa krisis Pegadaian mendapatkan peluang untuk semakin 

berperan dalam pembiayaan, khususnya untuk usaha kecil, dan ternyata selama 

kurun waktu krisis ekonomi Nasional tersebut, Pegadaian dapat menunjukkan 

kinerja yang sangat memuaskan dan menjadi salah satu perusahaan yang tidak 

begitu berpengaruh oleh krisis. 

Gadai adalah suatu hak yang diperoleh seorang yang berpiutang atas suatu 

barang bergerak, yang diserahkan kepadanya oleh seorang berutang atau oleh 

seorang lain atas namanya, dan yang memberikan kekuasaan kepada orang 

berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari barang tersebut secara didahulukan 

dari pada orang yang berpiutang lainnya, dengan pengecualian biaya untuk 

melelang barang tersebut dan biaya yang telah dikeluarkan untuk 

menyelamatkannya setelah barang itu digadaikan, biaya-biaya mana harus 

didahulukan. Sedangkan BUMN hanya berfungsi hanya memberikan 

pembiayaannya dalam bentuk penyaluran dana kredit kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai. 

Tugas pokoknya adalah memberi pinjaman kepada masyarakat atas dasar 

hukum gadai agar masyarakat tidak dirugikan oleh kegiatan lembaga keuangan 

informal yang cenderung memanfaatkan kebutuhan dana mendesak dari 

masyarakat. Masyarakat yang sedang memerlukan pinjaman ataupun mengalami 

kesulitan keuangan cenderung dimanfaatkan oleh lembaga keuangan seperti lintah 

darat untuk mendapatkan sewa dana atau bunga yang sangat tinggi. 
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Kegiatan perkreditan atau peminjaman pada Yoga Solafide Mandiri dapat 

dilakukan oleh siapapun baik perseorangan maupun antar badan usaha di mana 

Lembaga Pegadaian Swasta Kota Medan yaitu Yoga Solafide Mandiri bertugas 

menyediakan kredit bagi masyarakat menengah ke bawah melalui prosedur 

pemberian kredit yang cepat, aman, hemat dan mudah. Cepat artinya nasabah 

dilayani petugas dengan segera. Aman artinya jaminan dirawat dan dijaga dengan 

baik. Hemat artinya suku bunga yang relatif rendah dan administrasinya terjangkau 

karena Yoga Solafide Mandiri bersaing dengan lembaga keuangan Kota Medan 

lainnya. Mudah artinya untuk mendapatkan pinjaman cukup membawa barang 

jaminan (agunan) kredit serta bukti kepemilikan barang tersebut. 

Peneliti  memilih pegadaian Yoga Solafide Mandiri karena pegadaian Yoga 

Solafide Man sangat membantu masyarakat yang ingin mendapatkan pinjaman 

yang lebih cepat dan proses peminjaman yang lebih mudah selain itu dapat pula 

membantu masyarakat menengah kebawah, usaha ,mikro, dan usaha menengah atau 

bisa juga dikatakan usaha kecil. Pengetahuan masyarakat mengenai pegadaian 

masih ada yang belum paham betul apa resiko jika meminjam dipegadaian 

konvensional, namun sebagian masyarakat sudah paham apa resiko meminjam 

dipegadaian konvensional, ada yang tahu jika meminjam dipegadaian ada bunga 

yang harus dibayarkan dan sebagian belum paham betul meskipun demikian 

mereka tetap meminjam karena kebutuhan yang sangat mendesak. 

Kebanyakan  nasabah yang lebih memilih untuk menggadaikan barangnya 

di pegadaian Yoga Solafide Mandiri itu karena sudah memiliki unit-unit pembantu 

jadi lebih memudahkan masyarakat untuk memilih yang dekat dari tempat 



5 

 

 

tinggalnya, dibandingkan dengan pegadaian lainnya. Melihat dari masalah di atas 

maka dari itu peneliti tertarik dengan penelian ini maka peneliti melakukan 

penelitian yang berjudul “Persepsi Mayarakat Tentang Keberadaan Lembaga 

Pegadaian Swasta di Kota Medan”. 

 

1.2 Pembatasan Masalah  

Adapun pada pembatasan masalah Persepsi Masyarakat Tentang 

Keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta penelitian ini adalah Kelurahan Beringin, 

Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan. 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini dapat 

dirumuskan yaitu bagaimana asumsi masyarakat tentang keberadaan Lembaga 

Pegadaian Swasta Kota Medan. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana 

persepsi masyarakat tentang keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta di Kota 

Medan. 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1. Manfaat teoritis  

Secara Teoritis Hasil penelitian ini dapat diharapkan mengetahui bagaimana 

persepsi masyarakat tentang keberadaan Lembaga Pegadian Swasta di Kota medan. 
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1.5.2 Manfaat Akademis  

Secara Akademis Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi 

perpustakaan bagi mahasiswa yang juga akan melakukan penelitian persepsi 

masyarakat tentang keberadaan Lembaga pegadaian swasta dikota medan. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

 Sesuai dengan standar penulisan ilmiah, maka dalam penyusunan proposal 

kripsi ini dibagi kedalam lima bab. Masing-masing bagian di bagi kedalam sub 

babnya masing-masing. Adapun pembagiannya sebagai berikut : 

BAB I :PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan pendahuluan yang memaparkan latar   

belakang masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan 

manfaat penelitian. 

BAB II  :URAIAN TEORITIS 

Uraian Teoritis yang menguraikan teori dan konsep 

penelitian mengenai Persepsi Masyarakat Tentang 

Lembaga Pegadaian Swasta di Kota Medan. 

BAB III  :METODE PENELITIAN  

Bab ini berisikan Persiapan dari pelaksanaan penelitian 

yang menguraikan tentang metodologi penelitian, jenis 

penelitian, kerangka konsep, defenisi konsep, kategorisasi 

penelitian, informan atau narasumber, teknik pengumpulan 
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data, teknik analisis data, lokasi dan waktu penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini penulis menjelaskan tentang ilustrasi penelitian, 

hasil penelitian dan pembahasan. 

 

BAB V   :PENUTUP 

Bab ini penulis menguraikan tentang simpulan dan saran 

dari hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1. Persepsi 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, kata persepsi memiliki dua arti, yaitu 

tanggapan atau penerimaan secara langsung dari sesuatu atau serapan, serta proses 

yang dialami seseorang dalam mengetahui beberapa hal melalui panca inderanya. 

Persepsi (dari bahasa Latin perceptio, percipio) adalah tindakan menyusun, 

mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna memberikan gambaran dan 

pemahaman tentang lingkungan. 

Persepsi merupakan salah satu aspek psikologis yang penting bagi manusia 

dalam merespon kehadiran berbagai aspek dan gejala di sekitarnya. Persepsi 

mengandung pengertian yang sangat luas, menyangkut intern dan ekstern. Berbagai 

ahli telah memberikan definisi yang beragam tentang persepsi, walaupun pada 

prinsipnya mengandung makna yang sama. Dalam proses persepsi, terdapat tiga 

komponen utama, yaitu seleksi (proses penyaringan oleh indera terhadap 

rangsangan dari luar, intensitas, dan sejenisnya) dan interpretasi (proses 

pengorganisasian informasi sehingga mempunyai arti bagi seseorang). Interpretasi 

ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti pengalaman masa, sistem yang dianut, 

motivasi, kepribadian, serta kecerdasan, dan penerjemahan interpretasi maupun 

persepsi ke dalam bentuk tingkah laku sebagai sebuah reaksi. Dalam hal ini, proses 

persepsi adalah melakukan seleksi, interpretasi dan pembulatan terhadap informasi 

yang sampai. 
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Sugihartono dalam Nursalam dan Syarifuddin mengemukakan bahwa 

persepsi adalah kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk 

menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi 

manusia terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang 

mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif 

yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata. Walgito 

mendefinisikan bahwa persepsi adalah suatu proses pemberian arti atau proses 

kognitif dari seseorang terhadap lingkungannya, yang dipergunakan untuk 

menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya. Dengan demikian setiap orang 

berbeda cara pandang dan penafsirannya terhadap suatu objek tertentu. Persepsi 

berkaitan dengan cara mendapatkan pengetahuan khusus tentang suatu fenomena 

pada saat tertentu dan mencakup pula aspek kognitif. Jadi, persepsi mencakup 

penafsiran objek dari sudut pandang individu dan persepsi dapat mempengaruhi 

perilaku dan pembentukan sikap. (Hardiyanto & Lubis, 2020) 

Menurut David Krech dan Richard S. Crutchfield (Rakhmat 2000:51) 

bahwa persepsi seperti juga sensasi di tentukan oleh faktor fungsional dan faktor 

struktural. Faktor yang mempengaruhi terjadinya persepsi adalah:  

a. Pengalaman, terjadi tidak selalu proses belajar formal, pengalaman juga 

bertambah melalui rangkaian peristiwa yang pernah kita hadapi.  

b. Motivasi, terjadi saat sedang mendapatkan sesuatu misalnya ganjaran, 

hukuman dan perasaan terancam, motivasi untuk mempertahankan diri akan 

timbul dengan sendirinya. 
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c. Kepribadian, ditandai oleh ketegaran pada nilai-nilai konvensional, hasrat 

berkuasa yang tinggi, kekakuan, kecenderungan melempar tanggung jawab, 

dan memproyeksi sebab-sebab dari pehardyantoristiwa yang tidak 

menyenangkan.  

Lebih lanjut dijelaskan bahwa persepsi sangat dipengaruhi beberapa faktor, 

seperti faktor situasi, kebutuhan, keinginan, dan keadaan emosi. Faktor yang 

mempengaruhi persepsi antara lain harapan, pengalaman masa lalu, dan keadaan 

psikologis.  

Selain hal tersebut masih ada beberapa hal yang mempengaruhi persepsi, yaitu: 

1) perhatian yang merupakan proses mental ketika stimulus menjadi menonjol 

dalam kesadaran, pada saat stimulus lainya melemah;  

2) stimulus terhadap obyek maupun peristiwa tertentu yang berupa orang, 

benda atau peristiwa;  

3) situasi, pembentukan persepsi terjadi baik tempat, waktu, suasana dan lain-

lain; 

4)  gerak yang cenderung lebih mudah untuk dipersepsi dari pada objek yang 

tidak bergerak, diam, dan pasif; dan 

5) Sesuatu yang baru karena sesuatu yang baru akan lebih menarik perhatian. 

Jalaludin Rakhmat menyatakan “persepsi adalah suatu pengalaman tentang 

objek peristiwa atau hubungan yang diperoleh dengan mengumpulkan 

informasi dan menafsirkan pesan”.Sedangkan, Suharman dalam Solo dkk. 

menyatakan: “persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan atau 

menafsir informasi yang diperoleh melalui sistem alat indera manusia”. 
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Menurutnya ada tiga aspek di dalam persepsi yang dianggap relevan dengan 

kognisi manusia, yaitu pencatatan indera, pengenalan pola, dan 

perhatian.(Barzam, n.d.) 

 

Penjelasan ini diperoleh kesamaan pendapat bahwa persepsi merupakan 

suatu proses yang dimulai dari penglihatan hingga terbentuk tanggapan yang terjadi 

dalam diri individu sehingga individu sadar akan segala sesuatu dalam 

lingkungannya melalui indera-indera yang dimilikinya. Aspek-aspek persepsi ada 

tiga yaitu: 

1) Komponen Kognitif yaitu komponen yang tersusun atas dasar pengetahuan 

atau informasi yang dimiliki seseorang tentang obyek sikapnya. 

Pengetahuan ini kemudian akan terbentuk suatu keyakinan tertentu tentang 

obyek sikap tersebut.  

2) Komponen Afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak senang. Jadi 

sifatnya evaluatif yang berhubungan erat dengan nilai-nilai kebudayaan atau 

sistem nilai yang dimilikinya. 

3) Komponen Psikomotor yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk 

bertingkahlaku yang berhubungan dengan obyek sikapnya. Faktor-faktor 

yang berperan dalam persepsi yaitu terjadinya stimulasi alat indera dan 

ditafsirkan. 

 Syarat-syarat terjadinya persepsi yaitu:  

1) Obyek yang dipersepsi, obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat 

indera atau reseptor stimulus dapat datang dari luar individu yang 
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mempersepsi, tetapi juga dapat datang dari dalam diri individu yang 

bersangkutan yang langsung mengenai saraf penerima yang bekerja sebagai 

reseptor. 

2) Alat indera, saraf, dan pusat susunan saraf, alat indera atau reseptor 

merupakan alat untuk menerima stimulus. Di samping itu juga harus ada 

saraf sensori sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor 

ke pusat susunan saraf yaitu otak sebagai pusat kesadaran.  

3) Perhatian, untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 

adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu persiapan 

dalam rangka mengadakan persepsi. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

persepsi adalah faktor internal individu seseorang dan faktor eksternal atau 

objek persepsi. Setelah rangsangan atau informasi diterima, rangsangan atau 

data itu diseleksi. Faktor-faktor internal yang mempengaruhi seleksi 

persepsi meliputi: kebutuhan psikologis, latar belakang, pengalaman, 

kepribadian, nilai dan kepercayaan umum dan penerimaan diri. 

Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi persepsi yaitu: intensitas, ukuran, 

kontras, gerakan, ulangan, keakraban dan sesuatu yang baru. Proses pembentukan 

persepsi sebagai pemaknaan hasil pengamatan yang diawali dengan adanya stimuli. 

Setelah mendapat stimuli, pada tahap selanjutnya terjadi seleksi yang berinteraksi 

dengan interpretation, begitu juga berinteraksi dengan closure. Proses seleksi terjadi 

pada saat seseorang memperoleh informasi, maka akan berlangsung proses 

penyeleksian pesan tentang mana pesan yang dianggap penting dan tidak penting. 

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut; objek menimbulkan 
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stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses stimulus 

mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus yang 

diterima oleh alat indera diteruskan oleh saraf sensoris ke otak. Proses ini yang 

disebut sebagai proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat 

kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat atau apa yang didengar 

atau apa yang diraba.  

Proses yang terjadi dalam otak atau dalam pusat kesadaran inilah yang 

disebut sebagai proses psikologis. Walgito dalam Rofi’an berpendapat bahwa 

persepsi meiliki indikator-indikator sebagai berikut: 

1) Penyerapan atau penerimaan terhadap rangsang atau objek dari luar 

individu. Rangsang atau objek tersebut diserap atau diterima oleh panca 

indera, baik penglihatan, pendengaran, peraba, pencium, dan pencecap 

secara sendirisendiri maupun bersama-sama. Dari hasil penyerapan atau 

penerimaan oleh alat -alat indera tersebut akan mendapatkan gambaran, 

tanggapan, atau kesan di dalam otak. Gambaran tersebut dapat tunggal 

maupun jamak, tergantung objek persepsi yang diamati. Proses dalam otak 

terkumpul gambaran-gambaran atau kesan-kesan, baik yang lama maupun 

yang baru saja terbentuk. Jelas tidaknya gambaran tersebut tergantung dari 

jelas tidaknya rangsang, normalitas alat indera dan waktu, baru saja atau 

sudah lama.  

2) Pengertian atau pemahaman. Setelah terjadi gambaran-gambaran atau 

kesan-kesan di dalam otak, maka gambaran tersebut diorganisir, digolong-

golongkan(diklasifikasi), dibandingkan, diinterpretasi, sehingga terbentuk 
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pengertian atau pemahaman. Proses terjadinya pengertian atau pemahaman 

tersebut sangat unik dan cepat. Pengertian yang terbentuk tergantung juga 

pada gambaran -gambaran lama yang telah dimiliki individu sebelumnya 

(disebut apersepsi). 

3) Penilaian atau evaluasi. Setelah terbentuk pengertian atau pemahaman, 

terjadilah penilaian dari individu. Individu membandingkan pengertian atau 

pemahaman yang baru diperoleh tersebut dengan kriteria atau norma yang 

dimiliki individu secara subjektif. Penilaian individu berbeda-beda 

meskipun objeknya sama. Oleh karena itu persepsi bersifat individual. Jadi 

Persepsi merupakan hasil kerja otak melalui pengamatan panca indera baik 

hal positif maupun negatif dalam memahami atau menilai suatu hal yang 

diamati.(Meliza, Deri Wanto, 2020)  

2.2. Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa Latin communis yang berarti 

membangun kebersamaan antara dua orang atau lebih. Komunikasi juga berasal 

dari akar kata communico yang artinya membagi. 

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 

noverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang atau 

lebih (Mulyana, 2005). Masih dalam Mulyana, komunikasi melibatkan ekspektasi, 

persepsi, pilihan, tindakan dan penafsiran. Setiap kita berkomunikasi dengan 

seseorang, tidak diragukan bahwa orang tersebut berasal dari suatu lingkungan 

budaya tertentu, bukan orang yang tiba dari ruang hampa-sosial.(s & Akhyar 

Anshori, n.d.)  
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Menurut Everett M. Rogers (1985) “Komunikasi adalah proses dimana suatu 

ide dialihkan dari sumber kepada satu penerima dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka”.  

Definisi ini kemudian dikembangkan bersama dengan Lauwrence D. Kincaid 

(1987) sehingga melahirkan suatu definisi yang lebih maju dengan menyatakan : 

“Komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya, yang pada gilirannya 

akan tiba pada saling pengertiannya yang mendalam”. 

Everett M. Rogers menyatakan bahwa komunikasi adalah proses di mana suatu 

ide dialihkan dari suatu sumber kepada suatu penerima atau lebih, dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku mereka. Jadi, secara sederhana komunikasi dapat 

dipandang sebagai suatu proses pentransferan ide, berita atau pesan dari sumber 

berita (source) kepada penerima berita (receiver) dengan maksud agar terjadi suatu 

efek yang diinginkan pada pihak penerima berita. 

Proses komunikasi melibatkan berbagai komponen yang berinteraksi satu sama 

lain dan saling mempengaruhi. Masing-masing komponen mempunyai fungsi yang 

berbeda dalam rangka mencapai tujuan komunikasi itu. Berikut akan 

a) diuraikan komponen-komponen tersebut secara sederhana. Sumber 

(source), yaitu pihak yang berinisiatif dalam penyampaian pesan. Sumber 

ini bisa berupa individu, kelompok, atau dapat pula berupa organisasi.  

b)  Penerima pesan (receiver), adalah orang atau pihak yang menerima 

pesan/informasi yang disampaikan oleh sumber pesan. Dalam komunikasi 

interpersonal, pada tahap awalnya setiap orang dibedakan atas sumber dan 
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penerima. Namun pada proses berikutnya, masing-masingnya sekaligus 

akan berfungsi sebagai sumber dan penerima.  

c)  Pesan/berita (message), adalah stimulus yang disampaikan dari sumber 

kepada penerima. Stimuli tidak mempunyai arti apa-apa, oranglah yang 

memberikan arti pada stimulus tersebut sehingga menjadikannya sebagai 

pesan. Karena makna suatu pesan tergantung kepada persepsi penerimanya, 

maka pesan yang sama dapat menimbulkan arti atau makna yang berbeda 

oleh penerima pesan. 

d) Saluran (channel), yaitu segala sesuatu atau seperangkat instrumen, teknik 

atau cara yang digunakan dalam usaha menyampaikan pesan.  

e) Efek atau pengaruh adalah perubahan yang terjadi pada penerima sebagai 

akibat dari pesan yang disampaikan. Efek yang diharapkan terjadi pada si 

penerima pesan meliputi perubahan pada aspek pengetahuan, sikap, dan 

tindakan/perbuatan. Kesesuaian antara pesan yang diterima dengan efek 

yang diberikan memberikan isyarat kepada sumber tentang efektivitas 

komunikasi. 

f) Umpan balik, adalah respon dari si penerima terhadap pesan si sumber, yang 

memberi petunjuk pada si sumber tentang efektivitas dari 

komunikasi.(Zuwirna, n.d.) 
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2.3. Komunikasi Interpersonal 

2.3.1. Pengertian Komunikasi Interpersonal 

 Komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian dan penerimaan pesan 

antara pengirim pesan (sender) dengan penerima (receiver) baik secara langsung 

maupun tidak langsung. Kebanyakan orangakan mengatakan bahwa komunikasi 

interpersonal melibatkan lebih sedikit orang(biasanya dua hingga tiga orang) dari 

pada komunikasi secara umum. Cara mendefinisikan komunikasi interpersonal 

adalah dengan berfokus pada apa yang terjadi, bukan pada di mana mereka berada 

atau berapa banyak jumlah mereka.(Suranto Aw, 2011) 

a. Interaksi intim termasuk termasuk komunikasi diantara teman baik, anggota 

family,dan orang-orang yang sudah mempunyai ikatan emosional yang 

kuat. 

b. Percakapan social adalah interaksi untuk menyenangkan seseorang secara 

    sederhana. 

c. Interogasi atau pemeriksaan adalah interaksi antara seseorang yang ada     

didalam control, yang meminta atau bahkan menuntun informasi dari yang 

lain. 

d. Wawancara adalah salah satu bentuk komunikasi interpersonal dimana dua 

           orang terlibat dalam percakapan yang berupa Tanya jawab. 

2.3.2. Ciri-ciri Komunikasi Interpersonal 

 Dalam interaksi yang dilakukan haruslah ada diri yang menunjukkan bahwa 

komunikasi antara dua orang merupakan komunikasi antarpribadi. Komunikasi 

Interpersonal atau komunikasi antarpribadi memiliki ciri-ciri sebagai berikut : 
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a) Arus pesan dua arah Komunikasi interpersonal menempatkan sumber pesan 

dan penerima dalam posisi yang sejajar, sehingga memicu terjadinya pola 

penyebaran pesan mengikuti arus dua arah. Komunikator dan komunikan 

dapat berganti peran secara cepat. Seorang sumber pesan, dapat berubah 

sebagai penerima pesan, begitu pula sebaliknya. Arus pesan dua arah ini 

berlangsung secara berkelanjutan. 

b) Suasana non formal Komunikasi interpersonal biasanya berlangsung dalam 

non formal. Relevan dengan suasana non formal tersebut, pesan yang 

dikomunikasikan biasanya bersifat lisan, bukan tertulis.  

c) Umpan balik segera Komunikasi interpersonal biasanya mempertemukan 

para pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka umpan balik dapat 

diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat segera memperoleh 

balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan, baik secara verbal 

maupun nonverbal.  

d) Berada dalam jarak yang dekat Komunikasi interpersonal merupakan 

metode komunikasi antar individu yang menuntut agar peserta komunikasi 

berada dalam jarak yang dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun 

psikologis. Jarak yang dekat dalam arti fisik, artinya para pelaku saling 

bertatap muka, berada pada satu lokasi tempat tertentu. Sedangkan jarak 

yang dekat secara psikologis menunjukan keintiman hubungan antar 

individu.  

e) Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan dan 

spontan, baik secara verbal maupun nonverbal. 
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2.3.3. Fungsi Komunikasi Interpersonal  

Menurut definisinya fungsi adalah sebagai tujuan dimana komunikasi 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebu. Fungsi utama komunikasi ialah 

mengendalikan lingkungan guna memperoleh imbalan-imbalan tertentu berupa 

fisik, ekonomi, dan sosial. Sedangkan yang dimaksud dengan imbalan ialah setiap 

akibat berupa perolehan fisik, ekonomi dan sosial yang dinilai positif. Uang sebagai 

akibat perolehan ekonomi yang dinilai positif. 

 

2.3.4 Bentuk-Bentuk Hubungan Komunikasi Interpersonal  

Hubungan interpersonal ialah dimana orang mengungkapkan informasi 

terhadap satu sama lain dan berusaha untuk memenuhi kebutuhan pribadi satu sama 

lain. Hubungan tersebut dapat digolongkan sebagai berikut: 

a. Kenalan Kenalan adalah orang yang kita kenal melalui namanya dan 

berbicara bila ada kesempatan, tetapi interaksi kita dengan mereka terbatas. 

b. Teman Karena perjalanan waktu, beberapa kenalan bisa menjadi teman 

kita. Teman atau teman-teman adalah mereka dengan siapa kita telah 

mengadakan hubungan yang lebih pribadi secara sukarela.  

Sahabat kenal atau teman akrab Sahabat kenal atau teman akrab adalah mereka 

yang jumlahnya sedikit dengan siapa seseorang secara bersama-sama mempunyai 

komitmen tingkat tinggi, saling ketergantungan, kepercayaan, pengungkapan, 

kesenangan, didalam persahabatan.(Suranto Aw, 2011) 
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2.4. Masyarakat  

Secara umum pengertian masyarakat adalah sekumpulan individu-individu/ 

orang yang hidup bersama, masyarakat disebut dengan “society” artinya adalah 

interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan, berasal dari kata latin 

socius yang berarti (kawan). Istilah masyarakat berasal dari kata bahaa Arab 

syaraka yang berarti (ikut serta dan berpartisipasi). Dengan kata lain pengertian 

masyarakat adalah suatu struktur yang mengalami ketegangan organisasi maupun 

perkembangan karena adanya pertentangan antara kelompok-kelompok yang 

terpecah secara ekonomi.Bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan yang 

obyektif secara mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-

anggotanya, masyarakat sebagai sekumpulan manusia yang hidup bersama, 

bercampur untuk waktu yang cukup lama, mereka sadar bahwa mereka merupakan 

suatu kesatuan dan mereka merupakan suatu system hidup bersama.  

Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup bersama dapat 

diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan Ini akan 

tercipta apabila manusia melakukan hubungan, Mac Iver dan Page mengatakan 

bahwa masyarakat adalah suatu system dari kebiasaan, tata cara, dari wewenang 

dan kerja sama antar berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan tingkah 

laku serta kebiasaan-kebiasaan manusia. Masyarakat merupakan suatu bentuk 

kehidupan bersama untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan 

suatu adat istiadat, menurut Ralph Linton masyarakat merupakan setiap kelompok 
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manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka 

dapat.(Donny Prasetyo & Irwansyah, n.d.) 

Masyarakat Kata masyarakat berasal dari bahasa Arab, yaitu “syaraka” yang 

artinyaikut serta, berpartisipasi, atau “musyaraka” yang artinya saling bergaul. 

Dalam Bahasa Inggris dipakai istilah “society”. Menurut Koentjaraningrat (dalam 

Jamaludin, 2015:6) kata tersebut berasal dari bahasa Latin “socius” yang artinya 

kawan. Perkembangan masyarakat pada akhirnya menyebabkan terjadinya 

pengelompokan (penggolongan) atau klasifikasi tipologi masyarakat. Soerjono 

Soekanto (dalam Jamaludin, 2015: 20) menjelaskan bahwa tahap perkembangan 

masyarakat Indonesia terdiri atas sebagai berikut: 

a. Masyarakat sederhana/ bersahaja adalah masyarakat yang mengalami 

Perkembangan lambat dibandingkan dengan masyarakat lainnya. 

b. Masyarakat madya adalah masyarakat yang telah mengalami 

Perkembangan dibandingkan masyarakat sederhana. 

c. Masyarakat Pramodern atau Modern adalah masyarakat telah mengalami 

perkembangan atau mengalami kemajuan karena hubungan dengan 

masyarakat yang lain telah intensif, banyak menerima informasi dari luar 

melalui media elektronik, bahkan masyarakat yang bersangkutan sering 

berusaha diluar wilayahnya sehingga mengalami perkembangan sejalan 

dengan perubahan yang datang dalam kehidupan mereka.  

d. Masyarakat primitif adalah kelompok masyarakat yang masih asli 

Peradaban atau kebudayaannya artinya kebudayaan yang dimiliki tidak 

bercampur atau pengaruhdari dunia luar.(Hardiyanto & Pulungan, 2021). 
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2.5. Pegadaian   

Dalam kegiatan sehari-hari, uang selalu saja dibutuhkan untuk membeli atau 

membayar berbagai keperluan. Dan yang menjadi masalahnnya adalah terkadang 

kebutuhan yang ingin dibeli tidak dapat dicukupi dengan uang yang dimilikinya. 

Kalau sudah demikian, mau tidak mau kita mengurangi untuk membeli berbagai 

kebutuhan yang dianggap tidak penting, namun untuk keperluan yang sangat 

penting terpaksa harus dipenuhi dengan berbagai cara seperti meminjam dari 

berbagai sumber dana yang ada. 

Jika kebutuhan dana jumlahnya besar, maka dalam jangka pendek sulit 

dipenuhi, apalagi jika harus dipenuhi lewat lembaga perbankan. Namun, jika dana 

yang dibutuhkan relatif kecil tidak jadi masalah, karena banyak tersedia sumber 

dana yang cepat, mulai dari pinjaman ke tetangga, tukang ijin sampai ke pinjaman 

dari berbagai lembaga keuangannya lainnya. 

Bagi mereka yang memiliki barang-barang berharga kesulitan dana cepat 

terpenuhi dengan cara menjual barang tersebut, sehingga jumlah uang yang 

diinginkan dapat terpenuhi. Kemudian jumlah uang yang diperoleh terkadang lebih 

dari yang diinginkan sehingga dapat mengakibatkan pemborosan. 

Untuk mengatasi kesulitan diatas di mana kebutuhan dana dapat dipenuhi tanpa 

kehilangan barang-barang berharga, maka masyarakat dapat menjaminkan barang-

barangnya kelembaga tertentu. Barang yang dijaminkan pada waktu tertentu dapat 

ditebus kembali setelah masyarakat melunasi pinjaman. Kegiatan menjamin 



23 
 

 

barang-barang berharga untuk memperoleh sejumlah uang dan dapat ditebus 

kembali setelah jangka waktu tertentu tersebut kita sebut dengan usaha gadai.(Irfan 

& Andi, n.d.) 

 

2.6. Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solifide Mandiri 

Yoga Solafide Mandiri berdiri sejak 2010, kurang lebih 12 tahun yang lalu. 

Pada waktu itu Bernama CV Yoga Solafide dengan kantor pertama sekali berdiri di 

Sei Sikambing. Seiring dengan waktu cabang makin bertambah, hingga sekarang 

ada 11 cabang dengan kantor pusat berada di Sei Sikambing. Sejak 3 tahun yang 

lalu, CV Yoga Solafide Mandiri berganti nama menjadi Yoga Solafide Mandiri. 

Lokasi atau Cabang Yoga Solafide Mandiri ada yaitu 11 cabang yang berada 

di Sumatera Utara: 

1. Kantor pusat atau Yoga Solafide Mandiri Sei Sikambing di Jalan Gatot 

Subroto no.21 Medan 

2. Yoga Solafide Mandiri cabang Sunggal 

3. Yoga Solafide Mandiri cabang Titi Kuning 

4. Yoga Solafide Mandiri cabang Serdang  

5. Yoga Solafide Mandiri cabang Binjai Ahmad Yani  

6. Yoga Solafide Mandiri cabang Kebun Lada  

7. Yoga Solafide Mandiri cabang Tanjung Morawa 

8. Yoga Solafide Mandiri cabang Stabat  

9. Yoga Solafide Mandiri cabang Brandan  

10. Yoga Solafide Mandiri cabang Perbaungan  
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11. Yoga Solafide Mandiri cabang Sei Rampah. 

Program dari Yoga Solafide Mandiri yaitu memberikan bantuan pinjaman 

kepada masyarakat dengan anggunan berupa BPKB Sepeda Motor, BPKB Mobil, 

dan merupakan Dana Cepat. Di sebut dana cepat karena pemohon mengajukan 

berkas administrasi berupa KTP Suami-Isteri, Kartu Keluarga, Rekening Air dan 

Listik, Fotocopy STNK dan BPKB. Setelah di survey dan disetujui langsung 

diproses dana dicairkan. Tanpa menunggu BI Checking dari Bank Indonesia. 

Teknis pegadaian yang dilakukan Yoga Solafide Mandiri seperti konsumen 

datang ke kantor dengan membawa berkas berupa KTP Suami-Istri, Kartu 

Keluarga, Rekening Air dan Listik, Fotocopy STNK dan BPKB, untuk pengajua 

konsumen menyerahkan berkas Fotocopy, lalu mengisi formular berupa data diri 

calon konsumen, lalu setelah berkas lengkap, surveyor mendatangi rumah calon 

konsumen, setelah  

Yoga Solifide Mandiri yang beralamat di Jalan. Pembanguan No.5, Kelurahan 

Beringin, Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan. melayani masyarakat yang 

membutuhkan dana cepat. Adapun beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 

sebelum pengajuan pegadaian berlangsung yaitu: 

a. Memenuhi berkas administrasi berupa KTP (Suami-Istri), Kartu keluarga, 

rekening air, maupun listrik, dan fotokopi BPKB dan STNK awal pengajuan. 

b. Setelah disurvei dan disetujui konsumen yang bersangkutan datang dengan 

membawa berkas-berkas yang dijelaskan diatas tetapi yang asli dan beserta 

unit mobil ataupun motor.  
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c. Untuk selanjutnya memberikan dana sesuai limit pinjaman dan untuk bpkb 

diberikan atau dititipkan dikantor Yoga Solifide Mandiri. 

d. Setelah itu pihak pegawai pada Yoga Solifide Mandiri akan mengecek seperti 

STNK, BPKB, dan nomor mesin kendaraan. 

2.7   Kelurahan Beringin Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan  

Kelurahan Beringin merupakan kelurahan yang terletak di Kecamatan Medan 

Selayang, Kota Medan, 20131 dengan jumlah penduduk 2.478.145 

orang.(P2k.Utn.Ac.Id, n.d.) yang berkembang sebagai daerah jasa perdagangan, 

permukiman dan lain-lain. Kelurahan Beringin terdiri dari 6 (enam) lingkungan.  

Adapun batas-batas wilayah adalah sebagai berikut: 

Sebelah Utara: Kelurahan Titi Rantai  

Sebelah Selatan: Kelurahan Kuala Bekala 

Sebelah Barat: Kelurahan Sari Rejo  

Sebelah Timur: Kelurahan PB Selayang II
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Pendekatan 

kualitatif berguna untuk menggambarkan suatu realitas, relasi serta tindakani dalam 

masyarakat. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 

cara, yaitu:  

1. observasi melalui pendekatan peran serta,  

2. wawancara mendalam dan  

3. penggunaan dokumen. 

Observasi melalui pendekatan peran serta untuk mengungkapkan fenomena 

di lapngan peneliti menggunakan teknik pengamatan. Pengamatan yang 

dimanfaatkan adalah pengamatan yang berperan serta atau engamatan yang terlibat. 

Pengamatan terlibat adalah pengamatan yang dilakukan smabill sedikit banyaknya 

berperan serta dalam kehidupan yang diteliti. Pengamatan terlihat mengikuti orang-

orang yang diteliti dalam kehidupan sehari-hari mereka. Dalam hal ini penulis 

melakukan pengamatan dan berperan serta pada masyarakat di kelurahan Beringin, 

Kecamatan Medan Selayang, Kota Medan.  

Teknik pengumpulan data dengan wawancara terbuka atau mendalam yang 

memberi keleluasaan bagi informan untuk memberi pandangan-pandangan secara 

bebas. Wawancara demikian ini memungkinkan si peneliti untuk mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan seara mendalam. Karena itu untuk melengkapi data 

penelitian ini, khususnya dalam upaya memperoleh data yang akurat tentang
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Persepsi Masyarakat Tentang 

Keberadaan Lembaga Pegadaian 

Swasta di Kota Medan 

Masyarakat Kelurahan Beringin 

Kecamatan Medan Selayang  

- Minat  

- Pengertian   

- Penerimaan  

- Pengertian  

  
 

Variasi Masyarakat Mulai Dari Pro 

dan Kontra. 

  

penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara dengan informan. Dalam 

penelitian ini wawancara yang akan digunakan adalah wawacara yang mendalam 

atau wawancara tak berstruktur. Wawancara tak berstruktur mirip dengan 

percakapan informal bersifat luwes, susunan pertanyaan atau kata-kata dapat 

diubah saat wawancara dilaksanakan, disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi 

informan yang dihadapi.(Afrizal, 2015) 

3.2. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep merupakan daya nalar peneliti terhadap teori-teori yang 

berkaitan dengan masalah penelitian.Maka kerangka konsep adalah hasil dari 

pemikiran atau pemahaman peneliti terhadap teori-teori yang dikemukan dalam 

pembahasan-pembahasan sebelumnya.(Jacobsen, 2009)  

Maka masalah tersebut digambarkan melalui kerangka konsep sebagai berikut : 

Gambar 1. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 
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Berdasarkan gambar di atas maka akan dilakukan penelitian untuk mengetahui 

persepsi masyarakat di kelurahan Beringin Kecamatan Medan Selayang keberadaan 

Lembaga Pegadaian swasta. Dan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

bagaimana respon masyarakat terhadap Lembaga Swasta Pegadaian ini baik dari 

respon masyarakat yang baik (pro) maupun respon yang tidak baik (kontra). 

 

3.3 Definisi Konsep 

Definisi konsep adalah pemaknaan konsep yang digunakan, sehingga 

memudahkan penelitian dalam mengoprasikan konsep tersebut dilapangan. 

A. Lembaga Pegadaian Swasta di Masyarakat 

Dalam kehidupan masyarakat ternyata pendaftaran usaha pegadaian swasta 

belum banyak dilakukan. Praktik pegadaian swasta ini banyak dijalankan karena 

syaratnya sangat mudah dan sederhana. Antara lain benda gadai seperti kendaraan 

bermotor seringkali digunakan oleh pemegang gadai untuk keperluan sehari-hari 

bahkan kadangkala digunakan sebagai usaha. Padahal ada prinsip jaminan bahwa 

benda gadai tidak memberikan hak kepada pemegang gadai untuk menggunakan 

dan menikmati bendanya. Hal ini berpotensi besar menimbulkan kerugian para 

pihak. 

B. Masyarakat Mulai Dari Pro dan Kontra 

Mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap Lembaga Swasta 

Pegadaian ini baik dari respon masyarakat yang baik (pro) maupun respon yang 

tidak baik (kontra). 
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3.4 Kategorisasi Penelitian  

Kategorisasi penelitian adalah proses perbandingan bukan sekedar 

menggabung-gabungkan informasi serupa atau berkaitan.dengan memasukkan 

suatu informasi pada suatu kategori, berarti ia telah diperbandingkan dengan 

informasi lain yang masuk dalam kategori lain.  

Tabel 1 Kategorisasi Penelitian 

No.  Konsep Indikator  

    

1.   Persepsi Masyarakat  1) Memberi kemudahan 

2) Proses mudah dan 

cepat. 

3) Pencegahan pinjaman 

yang tidak wajar  

2.   Lembaga Pegadaian 

Swasta Yoga Solifide 

Mandiri 

1) Promosi 

2) Pelayanan 

3) Kredibilitas  

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2022 

 

3.5. Informan atau Narasumber 

Informan atau narasumber penelitian adalah orang-orang yang dapat 

memberikan informasi.Informan penelitian adalah sesuatu baik orang, benda 

ataupun lembaga (organisasi),yang sifat keadaanya diteliti,(Metode Penelitian, 

n.d.) .Adapun narasumber yang akan diwawancarai yaitu masyarakat kelurahan 

Beringin,Kecamatan Medan Selayang sebanyak kurang lebih 10 orang. 
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3.6. Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data sebagai berikut:  

a. Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 

wawancara yang mendalam. Proses wawancara dilakukan dengan bertatap 

muka, kemudia mengajukan pertanyaan yang telah dipersiapkan peneliti 

menggali lebih dalam informasi yang diberikan oleh informan.  

b. observasi juga menggunakan indera peneliti. Informasi yang diperoleh saat 

observasi adalahtempat, pelaku, waktu, dan peristiwa.  

c. Kajian dokumen merupakan sarana membantu peneliti dalam mengumpulkan 

data atau informasi dengan cara membaca surat-surat, umman, iktisar rapat, 

pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan lainnya. Metode 

pencarian data ini sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan tampa 

mengganggu obyek atau suasana penelitian. Penelitian dengan mempelajari 

dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-nilai yang dianut 

oleh objek yang diteliti. 

3.7.  Teknik Analisis Data 

Pengertian analisis data sebagai “upaya mencari dan menata secara 

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan 

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan 

bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu 

dilanjutkan dengan berupaya mencari makna.” (Rijali, n.d.) 

Dalam penelitian ini peneliti menulis data yang berhasil dikumpulkan 

selama proses penelitian dilakukan, penulisan berbentuk uraian terperinci, 
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kemudian direduksi, dirangkum dan dipilih hal-hal yang pokok untuk difokuskan 

pada hal-hal yang dianggap penting, yang terkait dengan masalah penelitian. Ketika 

semua data telah dipilih, maka kemudian peneliti akan berusaha untuk mengambil 

kesimpulan dari proses tersebut. 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penulis mengambil lokasi penelitian di Kelurahan Beringin, Kecamatan Medan  

Selayang. Sedangkan waktu penelitian dimulai dari bulan Desember 2021 hingga 

Maret 2022. 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian  

Pegadaian merupakan salah satu Badan Milik Negara (BUNM) yang 

diharapkan dapat membantu pemerintah dalam pembangunan Nasional, 

peningkatan Nasional, peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. 

Kegiatan pengkreditan pada pegadaian dapat dilakukan oleh siapapun baik 

perseorangan maupun antar badan.  

Pegadaian adalah tempat untuk peminjaman uang dengan cara menggadai 

dan barang sebagai jaminan utangnya tanpa mengetahui resiko apa saja jika 

meminjam dipegadaian konvensional karena pegadaian konvensional identik 

dengan sewa modal atau bunga pinjaman, meskipun begitu mereka tetap melakukan 

peminjaman itu karena proses peminjaman lebih cepat dan tidak berbelit-belit. Jadi 

Dalam Hal ini sebagian masyarakat memilih pegadaian itu dikarena kebutuhan 

yang sangat mendesak sehingga terpaksa harus meminjam kepegadaian karena 

proses peminjaman lebih cepat dan barang berharga sebagai jaminannya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

 Dalam bab ini membahas dan menyajikan data yang diperoleh selama 

penelitian di lapang dengan cara kualitatif yaitu data yang diperoleh melalui 

komunikasi secara langsung dengan para narasumber. Hasil penelitian ini 

memperoleh data wawancara dari beberapa nasumber. Adapun beberapa 

narasumber itu adalah masyarakat kelurahan beringin, kecamatan medan Selayang. 

4.1.1  Hasil Wawancara 

Berikut ini pembahasan hasil wawancara oleh peneliti terhadap kategorisasi 

penelitian sebagai berikut: 

Hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber pertama yang Bernama 

Alisanto yang berusia 45 dan berjenis kelamin laki-laki dengan pekerjaan sebagai 

kayawan swasta, mengatakan bahwa benar iya mengetahui keberadaan pegadaian 

swasta Yoga Solafide Mandiri. Narasumber pertama mengetahui apa itu pegadaian. 

Narasumber pertama sendiri tidak mengetahui tentang produk-produk dan 

prosedur-prosedur di Yoga Solafide Mandiri. Untuk konsep masalah dan kendala, 

Narasumber pertama menjawab bahwa ia tidak pernah terlibat dalam pegadaian 

tersebut dikarenakan orang banyak datang untuk meminjam dan menggadai barang 

merasa pegadaian itu masalah mereka terselesaikan. Narasumber tidak tertarik 

dengan minat untuk pegadaian. seandainya nanti membutuhkan akan memakai jasa 

pegadaian Yoga Solafide Mandiri karena narasumber pertama juga melihat banyak
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peminatnya. Pandangan narasumber pertama kepada Yoga Solafide Mandiri bagus 

selagi memang mereka membantu masyarakat yang membutuhkan. Harapan 

narasumber pertama kepada Yoga solafide Mandiri semoga pegadaian Swasta 

banyak membantu masyarakat dan bukan malah menjerat. 

Hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber kedua yang Bernama 

Purta Marko umur 38 yang berjenis kelamin laki-laki dan pekerjaan sebagai 

wirausaha, mengatakan bahwa benar mengetahui keberadaan pegadaian swasta 

Yoga Solafide Mandiri. Narasumber kedua mengetahui Lembaga Swasta Yoga 

Solafide karna kebetulan teman Narasumber kedua bekerja sebagai karyawan 

Lembaga Swasta tersebut. Pendapat Narasumber kedua mengenai Yoga Solafide 

Mandiri ialah pegadaian yang sebagaimana pada umumnya. Untuk produk-produk 

Yoga Solafide Mandiri yang Narasumber kedua ketahui yaitu kendaraan sepeda 

motor dan mobil. Narasumber kedua juga tau prosedur-prosedur yang dibutuhkan 

Yoga Solafide Mandiri Ketika menggadaikan barang seperti BPKB dan dokumen-

dokumen yang lainnya. Narasumber kedua juga mengatakan bahwa Yoga Solafide 

Mandiri juga sesuai dengan konsep masalah dan kendala orang-orang karna 

pegadaian otomatis ada jaminan yang dimasukkan ke pegadaian tersebut dan untuk 

Sebagian pihak karyawannya juga akan mensurvei tempat tinggal bagi konsumen 

yang menggadai. Alasan narasumber kedua minat untuk meminjam ke Yoga 

Solafide Mandiri untuk membayar kebutuhan usaha dimasa pandemic ini dan untuk 

memutar balikkan modal usaha, agar usaha tetap buka dan berjalan. Minat 

narasumber kedua menggunakan Pegadaian Yoga Solafide Mandiri ini sendiri 

karena orang-orang disekitarnya adalah teman Narasumber dan barang yang 
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menjadi jaminan untuk digadaikan itu dana yang dibutuhkan oleh narasumber 

kedua. Untuk pegadaian yang lain juga Narasumber kedua tidak tau sebagaimana 

prosedurnya dan merasa takut dikarenakan tidak mengenal karyawan pegadaian itu. 

Narasumber kedua meberikan pandangan terhadap Lembaga Pegadaian Swasta 

yaitu Yoga Solafide Mandiri di lingkungan yang ia tempati kalo untuk daerah 

beringin,kecamatan medan Selayang sudah terlalu banyak juga pegadaian 

dipinggir-pinggir jalan  juga bikin daya tarik seperti bunga rendah ataupun enggak 

butuh waktu lama,tapi giliran datang untuk melihat prosedurnya agak lumayan ribet 

dan untuk bunga nya juga tidak sesuai sama apa yang dibikin menjadi daya tarik 

nya tadi.kalo Yoga Solafide Mandirikan karna ada kawan,juga prosedurnya jelas 

dan tidak butuh lama juga kalo barang yang kita gadaikan sesuai harapan 

narasumber kedua untuk membuka cabang lebih banyak dan membantu orang-

orang yang membutuhkan. 

 Hasil wawancara dengan narasumber ketiga yaitu yang Bernama Ibu 

Siswati yang berumur 45tahun dan berjenis kelamin perempuan bekerja sebagai ibu 

rumah tangga, mengatakan bahwa ia mengetahui pegadaian tersebut. Narasumber 

ketiga mengetahui pegadaian tersebut dari tetangga sekitar rumah tempat tinggal 

mereka. Menurut narasumber ketiga penggadaian itu tempat untuk menggadaikan 

Sesuatu dengan jaminan. Untuk produk produk yang ada di Lembaga Pegadaian 

Swasta Yoga Solafide Mandiri itu narasumber ketiga mengatakan ialah kereta dan 

mobil. Narasumber ketiga mengatakan untuk prosedur-prosedur yang diberikan 

Yoga Solafide Mandiri menarik dan juga tidak terlalu ribet syaratnya. Konsep 

masalah dan kendala menurut narasumber ketiga itu sudah sesuai dengan keduanya. 
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Narasumber ketiga lebih minat ke Pegadaian Yoga Solafide Mandiri karena 

jaraknya yang dekat dengan rumah. Harapan narasumber ketiga kepada Lembaga 

Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri agar makin bisa membantu orang yang 

membutuhkan duit dan jangan tinggi-tinggilah sama bunganya. 

Hasil wawancara narasumber keempat yang Bernama Fatmawati yang 

berumur 39 yang berjenis kelamin perempuan dan bekerja sebagai ibu rumah 

tangga mengatakan bahwa Narasumber mengetahui pegadaian tersebut. 

Narasumber keempat mengetahui pegadaian tersebut karena sekitaran rumah 

Narasumber keempat. Narasumber keempat megetahui produk-produk yang ada di 

lembaga penggadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri dari orang-orang sekitar 

tempat tinggalnya dan Produk-produk yang ada dilembaga swasta Yoga Solafide 

Mandiri yaitu sepeda motor dan mobil. Prosedur-prosedur yang diterapkan di Yoga 

Solafide Mandiri menurut Narasumber keempat lengkap dan aman, jadi untuk yang 

meminjam tidak mudah melarikan diri. Narasumber keempat berminat 

menggunakan jasa pegadaian Yoga Solafide Mandiri untuk membantu kebutuhan 

ekonomi dan kebutuhan anak sekolah. Narasumber keempat berminat dengan Yoga 

Solafide Mandiri dibandingkan dengan Lembaga Pegadaian Swasta lain karna 

awalnya teman narasumber keempat yang mengatakan pegadaian tersebut aman 

maka narasumber keempat tertarik meminjam. Pandangan narasumber keempat 

terhadap pegadaian Yoga Solafide Mandiri di sekitar kelurahan beringin, 

Kecamatan Medan Selayang yaitu keberadaan pegadaian tersebut sangat membantu 

apalagi disaat orang yang lagi susah sekarang dengan bunga yang kecil juga. Untuk 
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harapan Yoga Solafide Mandiri narasumber keempat menuturkan bahwa tetap 

membantu masyarakat disekitar yang ia tempati. 

 Hasil wawancara dengan narasumber kelima yang Bernama Siska Safitrina 

yang berjenis kelamin perempuan dan bekerja sebagai ibu rumah tangga, 

mengatakan bahwa benar ia mengetahui tentang pegadaian swasta Yoga Solafide 

Mandiri. Narasumber kelima mengetahui Yoga Solafide Mandiri dari teman-

temannya. Pendapat mengenai Pegadaian Yoga solafide Mandiri dari Narasumber 

kelima mengatakan keberdaan Pegadaian Yoga Solafide Mandiri sangat membantu 

jika memerlukan dana dan kita bisa menggadaikan barang-barang berharga yang 

kita punya. Untuk produk-produk di Yoga Solafide Mandiri Narasumber kelima 

mengatakan yaitu kereta dan mobil. Selain mengetahui produk apa saja Narasumber 

keenam juga mengetahu bahwa prosedur-prosedur yang diterapkan di Lembaga 

Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri masih masuk diakal, bunga tidak terlalu 

tinggi jadi Narasumber kelima merasa tidak keberatan dengan pegadaian tersebut. 

Untuk mengatasi konsep masalah dan kendala narasumber kelima mengatakan 

sesuai untuk orang sekitarnya. Narasumber kelima berminat di Yoga Solafide 

Mandiri yaitu karna bunga tidak terlalu tinggi dan juga tidak ribet. Minat nya 

narasumber kelima di pegadaian Yoga Solafide Mandiri dibandikan pegadaian 

lainnya yaitu karna jangkauannya dari tempat tinggal dekat. Pandangan narasumber 

kelima untuk Yoga Solafide Mandiri di Kelurahan Beringin, Kecamatan Medan 

Selayang adalah baik selama tidak memancing keributan dan penagihan yang 

dilakukan bagus. Harapan narasumber kelima kepada Yoga Solafide Mandiri tetap 

menjadi pegadaian swasta yang bagus.  
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Seanjutnya hasil Narasumber keenam yaitu Qaidistro yang berumur 45 yang 

berjenis kelamin laki-laki dan bekerja sebagai karyawan, Narasumber ke enam 

mengetahui pegadaian Yoga Solafide Mandiri. Narasumber keenam mengetahui 

pegadaian Yoga Solafide Mandiri melihat langsung. Menurut Narasumber keenam 

pegadaian adalah tempat untuk menggadaikan barang berharga yang kita punya jika 

kita lagi dalam keadaan mendesak. Narasumner keenam mengetahui produk-

produk Yoga Solafide Mandiri yaitu motor dan mobil. Untuk prosedur-prosedur 

yang diterapkan Yoga Solafide Mandiri Narasumber keenam mengatakan masih 

diterima dengan masyarakat disekitarnya. Untuk Konsep masalah dan kendala 

Narasumber keenam mengatakan Pegadaian Yoga Solafide Mandiri bisa mengatasi 

tapi untuk sekarang ia belum mencoba pegadaian swasta itu. Narasumber keenam 

berminat menggunakan Pegadaian Yoga Solafide Mandiri untuk kebutuhan dana 

mendesak saja. Narasumber keenam berminat menggunakan Yoga Solafide 

Mandiri dibandingkan Lembaga Pegadaian Swasta lain karena jarak yang tidak jauh 

dan proses yang tidak ribet. Pendapat narasumber keenam terhadap Yoga Solafide 

Mandiri di Kelurahan Beringin, Kecamatan Selayang selama ini pandangan saya 

masih baik, karena belum ada dari penggadaian tersebut yang menyebabkan 

keributan. Harapan narasumber keenam kepada Yoga Solafide Mandiri yaitu bisa 

membantu orang banyak. 

 Hasil wawancara Narasumber ketujuh yang Bernama Purnawirsano yang 

berumur 50 yang bekerja sebagai Wirausaha, menegtahui Yoga Solafide Mandiri. 

Narasumber ketujuh mengetahui Yoga Solafide Mandiri pada saat lewat dan tidak 

sengaja melewatin pegadaian itu. Menurut narasumber ketujuh yaitu tempat 
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meminjamkan dana cepat. Produk-produk yang diketahui narasumber ketujuh yaitu 

kereta daan mobil. Prosedur-prosedur di Yoga Solafide Mandiri narasumber 

ketujuh menurutnya sesuai karna nasumber ketujuh juga pernah meminjam 

walaupun bunganya sedikit tinggi tetapi cukup membantu tuturnya. Konsep 

masalah dan kendala narasumber ketujuh sesuai karna bisa membantu modal 

usahanya. Minat Narasumber ketujuh ke Yoga Solafide Mandiri karna lokasi yang 

dekat dan syaratnya juga tidak ribet. Narasumber ketujuh lebih memilih Yoga 

Solafide Mandiri dibandingkan Lembaga Pegadaian Swasta yang lain karna tidak 

tau prosedurnya bagaimana. Pandangan narasumber ketujuh kepada Yoga Solafide 

Mandiri yang berada dilingkungan Kelurahan Beringin, Kecamatan Medan 

Selayang keberadaannya sangat membantu walaupun bunganya yang sedikit tinggi. 

Harapan narasumber ketujuh untuk Yoga Solafide Mandiri semoga tetap melayani 

dan membantu masyarakat sekitarnya dan meminta bunganya untuk diturunkan 

sedikit. 

 Hasil wawancara dengan Narasumber kedelapan Fauzan Kasmir yang 

berumur 48 jenis kelamin laki-laki yang bekerja sebagai Wirausaha, mengatakan 

bahwa Narasumber kedelapan mengetahui Pegadaian Yoga Solafide Mandiri. 

Narasumber kedelapan Mengetahui Yoga Solafide Mandiri karena pernah 

meminjam disitu. Pendapat Narasumber kepada Lembaga Pegadaian Swasta Yoga 

Solafide Mandiri bagus-bagus saja. Untuk Produk-Produk yang ada di Yoga 

Solafide Mandiri Narasumber kedelapan mengetahui yaitu mobil dan sepeda motor. 

Prosedur-prosedur di Yoga Solafide Mandiri Narasumber kedelapan mengatakan 

cukup membawa dokumen yang lengkap. Konsep masalah dan kendala 
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Narasumber kedelapan mengatakan membantu istri untuk kebutuhan ekonomi dan 

anak sekolah. Berminat ke Yoga Solafide Mandiri Narasumber kedelapan 

mengatakan karna surat-surat yang diperlukan tidak terlalu ribet dan cepat 

mencairkan dananya. Minat Narasumber kedelapan di Yoga Solafide Mandiri 

dibandikan Lembaga Pegadaian yang lain, yaitu dibandingkan dengan yang lain 

Yoga Solafide Mandiri sudah dipercaya dan tahu prosesnya. Untuk Yoga Solafide 

Mandiri yang ada dilingkungan Kelurahan Beringin, Kecamatan Medan Selayang 

Narasumber kedelapan mengatakan lumayan bagus untuk dilokasi itu sendiri dan 

membantu orang yang membutuhkan. Untuk harapan Narasumber kedelapan 

kepada Yoga Solafide Mandiri yaitu bisa membantu orang banyak dan tidak 

dilingkungan Kelurahan Beringin saja dan untuk bunganya bisa dikecilkan karena 

narasumber kedelapan berat untuk membayar bunganya. 

 Hasil wawancara dengan Narasumber kesembilan mengatakan Rahmad 

Bintang yang berumur 55 yang berjenis kelamin laki-laki dan bekerja sebagai 

Karyawan, bahwa Narasuber kesembilan mengetahui Lembaga Pegadaian Swasta 

Yoga Solafide Mandiri. Narasumber kesembilan mengetahui Yoga Solafide 

Mandiri karana membaca pamflet bacaannya. Pendapat Narasumber kesembilan 

kepada Yoga Solafide Mandiri seperti pegadaian-pegadaian pada umumnya. 

Produk-Produk yang ada di Lembaga Yoga Solafide Mandiri Narasumber 

kesembilan mengatakan yaitu kendaraan kereta dan mobil. Narasumber kesembilan 

juga mengetahui prosedur-prosedur nya lumayan banyak yang dibutuhkan seperti 

dokumen-dokumen dan survei. Untuk konsep kendala dan masalah yaitu sesuai 

sama konsep dan kalau ada orang yang meminjam atau menggadai pasti ia 
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memerlukan dana. Untuk Narasumber kesembilan belum ada berniat untuk 

memakai pegadaian selama dana ia tercukupi. Narasumber kesembilan lebih 

memilih pegadaian Yoga Solafide Mandiri dibanding Lembaga Pegadaian Swasta 

lain karena dekat dengan lokasi dan terjamin dengan adanya survei langsung 

kerumah. Untuk Yoga Solafide Mandiri di Lingkungan Kelurahan Beringin, 

Kecamatan Medan Selayang narasumber kesembilan mengatakan bahwa 

membantu orang-orang yang berada dilokasi tersebut. Harapannya untuk Yoga 

Solafide Mandiri Narasumber kesembilan mengatakan, agar bisa terus membantu 

orang yang membutuhkan tidak seperti pegadaian yang lain kalau untuk meminta 

penuh dengan kekerasan. 

 Terakhir hasil Narasumber kesepuluh Ibu Khairani yang berumur 45 

berjenis kelamin Perempuan dan bekerja sebagai ibu rumah tangga, mengatakan 

bahwa ia mengetahui Pegadaian Yoga Solafide Mandiri. Narasumber kesepluh 

mengetahuinya secara langsung. Pendapat Narasumber kesepuluh terhadap Yoga 

Solafide Mandiri yaitu tempat untuk menggadaikan barang. Untuk produk-produk 

di Yoga Solafide Mandiri Narasumber kesepuluh mengetahuinya yaitu sepeda 

motor dan mobil. Prosedur-Prosedur yang ada di Yoga Solafide Mandiri 

Narasumber kesepuluh mengatakan gampang dan tidak ribet. Menurut Narasumber 

kesepluh Pegadaian Yoga Solafide Mandiri juga Sudah sesuai konsep masalah dan 

kendala. Berminat nya narasumber kesepuluh karena sudah keberapa kalinya 

meminjam dan sudah tau prosedur-prosedurnya. Narasumber kesepuluh lebih 

memilih Pegadaian Yoga Solafide Mandiri di lokasi Kelurahan Beringin 

Kecamatan Medan Selayang karena jarak nya yang dekat dengan rumah, bagus dan 
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Narasumber kesepuluh mengetahui juga proses-prosesnya. Harapan Narasumber 

kesepuluh untuk Yoga Solafide Mandiri kedepannya yaitu harapannya mudah-

mudahan bisa membantu masyarakat kelurahan beringin kecamatan Medan 

Selayang ini dikala kebutuhan mendesak seperti ekonomi, usaha, anak sekolah dan 

yang lain-lain. 

 

4.2 Hasil Pembahasan  

            Ada yang mempersepsikan sesuatu itu baik atau persepsi yang positif 

maupun persepsi negatif yang akan mempengaruhi tindakan manusia yang tampak 

atau nyata. Walgito mendefinisikan bahwa persepsi adalah suatu proses pemberian 

arti atau proses kognitif dari seseorang terhadap lingkungannya, yang dipergunakan 

untuk menafsirkan dan memahami dunia sekitarnya. Jadi Persepsi merupakan hasil 

kerja otak melalui pengamatan panca indera baik hal positif maupun negatif dalam 

memahami atau menilai suatu hal yang diamati.(Meliza, Deri Wanto, 2020)  

 

4.2.1 Persepsi Masyarakat  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan. 

Penginderaan adalah merupakan suatu proses di terimanya stimulus oleh individu 

melalui alat penerima yaitu alat indera. Pada umumnya stimulus tersebut diteruskan 

oleh saraf ke otak melalui pusat susunan saraf dan proses selanjutnya merupakan 

proses persepsi. Stimulus diterima oleh alat indera, kemudian melalui proses 

persepsi sesuatu yang di indera tersebut menjadi sesuatu yang berarti setelah 

diorganisasaikan dan diinterpretasikan. Melalui persepsi individu dapat menyadari, 
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dapat mengerti tentang keadaan diri individu yang bersangkutan. Persepsi itu 

merupakan aktivitas yang ada dalam diri individu seperti perasaan, pengalaman, 

kemampuan berpikir, kerangka acauan dan aspek-aspek lain yang ada dalam diri 

individu masyarakat akan ikut berperan dalam persepsi tersebut. 

 Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat diketahui bahwa semua 

narasumber mengtahui Lembaga Pegadaian Yoga Solafide Mandiri. Beberapa 

narasumber mengetahui Pegadaian Yoga Solafide Mandiri karena melihat secara 

langsung dikarenakan jaraknya yang tidak terlalu jauh dari rumah mereka dan juga 

beberapa narasumber juga pernah menggadaikan barang mereka di Pegadaian Yoga 

Mandiri. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa keberadaan Lembaga 

Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri sangat menarik perhatian masyarakat 

Kelurahan Beringin Kecamatan Medan Selayang sehingga hampir semua 

masyarakat mengetahui keberadaan Pegadaian Yoga Solafide Mandiri.  

 Seluruh narasumber juga mengetahui tentang pegadaian secara umum , 

dapat disimpulkan bahwa pegadaian merupakan  tempat untuk menggadaikan suatu 

barang dengan jaminan ,bisa  dilakukan dalam keadaan mendesak jika 

membutuhkan duit. 

 

4.2.2 Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri  

Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri merupakan suatu 

tempat pegadaian yang membantu masyarakat di Kelurahan Beringin, Kecamatan 

Medan Selayang. Lembaga Pegadaian ini cukup terkenal di daerah tersebut karna 

para informan merasa pegadaian ini banyak membantu masyarakat sekitar. 
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 Berdasarkan hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa 

seluruh informan mengetahui produk yang ada di Lembaga Pegadaian Yoga 

Solafide Mandiri yaitu sepeda motor dan mobil.  Para informan juga merasa bahwa 

prosedur-prosedur yang diterapkan oleh Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide 

Mandiri sangat mudah dan tidak menyusahkan para informan yang ingin 

menggunakan jasa Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 

 Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri menurut para informan 

susah sesuai dengan konsep masalah para informan karena beberapa informan 

merasa kebutuhan mereka Ketika mendesak bisa diatasin oleh Lembaga Pegadaian 

Swasta Yoga Solafide Mandiri. Itu juga yang membuat beberapa informan berminat 

menggunakan jasa Lembaga Pegadaian Yoga Solafide Mandiri namun ada 

beberapa informan yang belum berminat menggunakan jasa Lembaga Pegadaian 

Swata Yoga Solafide Mandiri dikarenakan para informan tersebut belum 

membutuhkannya. 

 Dari hasil wawancara dengan informan dapat diketahui bahwa alasan para 

informan menggunakan jasa Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri 

karena Lembaga pegadaian tersebut dinilai aman, banyak peminatnya, syarat yang 

juga tidak ribet dan juga jaraknya yang tidak jauh dari rumah mereka. 

Persepsi masyarakat terhadap Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide 

Mandiri berdasarkan hasil wawancara yaitu beberapa informan merasa keberadaan 

Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri sangat membantu para 

masyarakat, apalagi sekarang banyak masyarakat yang membutuhkan jasa mereka. 

Dengan persyaratan yang mudah Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide 
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Mandiri semakin membantu para informan yang membutuhkan. Lembaga 

Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri juga tidak pernah menciptakan citra 

buruk ke masyarakat sekitar seperti memancing keributan, jadi Lembaga Pegadaian 

Swasta Yoga Solafide Mandiri dikenal sangat aman. 

Hasil wawancara terakhir menghasilkan harapan dari para informan 

tentang Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri, dan dapat disimpulkan 

bahwa para informan berharap semoga Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide 

Mandiri dapat lebih membantu masyarakat sekitar. 

Dari hasil pembahasan diatas dijelaskan bahwa persepsi masyarakat 

terhadap keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta di Kota Medan sangat baik 

(positif). Masyarakat merasa Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri 

dinilai sangat membantu masyarakat sekitar yang membutuhkan. Pemahan 

masyarakat mengenai Lembaga Pegadaian Swasta sangat baik, rata-rata masyarakat 

mengetahui apaitu Lembaga Pegadaian Swasta. Dengan pengetahuan tersebut dapat 

menjadi bekal mereka untuk menilai suatu Lembaga pegadaian swasta yang baik 

dan tidak baik. 

Dengan produk yang ditawarkan oleh Lembaga Pegadaian Swasta Yoga 

Solafide membuat masyarakat merasa tidak dirugikan dan kesulitan mereka juga 

terbantu dengan adanya Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 

Masyarakat juga berharap Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri 

dapat terus membantu masyarakat yang membutuhkan.
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penelitian diatas Adapun simpulan dari penelitian yang peneliti 

lakukan mengenai Persepsi Masyarakat Terhadap Keberadaan Lembaga Pegadaian 

Swasta di Kota Medan yaitu: 

1. Keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri sangat 

membantu masyarakat di Kelurahan Beringin Kecamatan Medan Selayang. 

Karena dinilai sangat membantu masyarakat yang membutuhkan dengan 

persyaratan mereka yang mudah dan tidak memberatkan. 

2. Sangat Baik, Dengan demikian dapat disimpukan bahwa Persepsi 

Masyarakat Terhadap Keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta Yoga 

Solafide Mandiri adalah Positif. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil wawancara adapun saran yang dapat peneliti berikan 

adalah hasil penelitian ini menyatakan bahwa persepsi masyarakat terhadap 

keberadaan Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide adalah positif.  Meskipun 

begitu menurut peneliti jika bunga dari Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide 

sedikit diturunkan mungkin bisa lebih membantu meringankan beban masyarakat 

sekitar, karena peneliti merasa bunga dari Lembaga Pegadaian Swasta Yoga 

Solafide masih cukup tinggi.
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Judul : Persepsi Masyarakat Tentang Keberadaan Lembaga Pegadaian                  

Swasta di Kota Medan 

Nama Peneliti  : Farida Wahyuni Pasaribu Gorat  

Prodi/Fakultas : Ilmu Komunikasi / Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

 

1. Identitas Informan : 

Nama   : 

Jenis Kelamin  : 

Umur   : 

Jabatan   : 

 

2. Daftar Pertanyaan: 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang lembaga pegadaian Yoga 

Solafide Mandiri? 

2. Dari mana bapak/ibu mengetahui tentang Lembaga pegadaian Swasta 

Yoga Solafide Mandiri? 

3. Bagaimana pendapat Bapak/ibu mengenai Lembaga pegadaian 

Swasta? 

4. Apakah bapak/ibu mengetahui produk-produk yang ada di Lembaga 

Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri? 

5.  Bagaimana menurut Bapak/Ibu terhadap prosedur-prosedur yang 

diterapkan dalam Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide? 

6.  Apakah Lembaga Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri sudah 

sesuai konsep masalah ataupun kendala Bapak/Ibu? 

7. Apa yang membuat bapak/ibu berminat menggunakan jasa pegadaian 

Yoga Solafide Mandiri? 

8. Mengapa bapak/ibu berminat menggunakan jasa Lembaga pegadaian 

Swasta Yoga Solafide Mandiri dibandikan dengan Lembaga Pegadaian 

Swasta yang lain? 

9. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terhadap Lembaga Pegadaian 

Swasta Yoga Solafide Mandiri di Lingkungan Kelurahan Beringin, 

Kecamatan Medan Selayang ini? 

10. Apa harapan Bapak/Ibu kedepannya kepada lembaga pegadaian swasta 

Yoga Solafide Mandiri? 



  

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber pertama dengan Bapak Alisanto pada 

tanggal 03 Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber kedua dengan Bapak Putra Marko pada 

tanggal 03 Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri.



  

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber ketiga dengan Ibu Siswati pada tanggal 03 

Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber keempat dengan Fatmawati pada tanggal 03 

Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 



  

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber kelima dengan Siska Safitrina pada tanggal 

03 Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber keenam dengan Bapak Qadistiro pada 

tanggal 03 Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 

 

 



  

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber keenam dengan Bapak Purnawirsano pada 

tanggal 03 Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri. 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber kedelapan dengan Ibu Tantri pada tanggal 

03 Maret 2022 di Pegadaian Swasta Yoga Solafide Mandiri.



 

 
 

 

 

Dokumentasi wawancara dengan narasumber kesembilan dengan Bapak Wahyu Azali 

pada tanggal 04 Maret 2022 di sekitar lingkungan Kelurahan Beringin, Kecamatan 

Medan Selayang. 

 

 
Dokumentasi wawancara dengan narasumber kesepuluh dengan Ibu Khairani pada 

tanggal 04 Maret 2022 di sekitar lingkungan Kelurahan Beringin, Kecamatan Medan 

Selayang. 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 


